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ABSTRAK

Nama : Delvi Larasati
Program Studi : Kedokteran
Judul : Hubungan Pola Makan dan Aktifitas Fisik dengan Obesitas

Pada Remaja

Obesitas sering timbul pada kelompok remaja akibat dari konsumsi makanan
berlebihan dan kurangnya aktivitas fisik serta kebiasaan remaja sekarang yang
cenderung menghabiskan waktunya dengan kegiatan santai seperti menonton tv,
bermain game. Remaja merupakan usia yang rentan mengalami obesitas dikarenakan
pada usia ini bertanggung jawab dan bebas dalam menentukan makannya sendiri,
tetapi akibat kurangnya pengetahuan gizi, sehingga salah dalam menentukan makanan
akan berdampak pada status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara pola makan dan aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja. Metode penelitian
ini adalah analitik observasional dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling dengan rumus slovin sebanyak 205
sampel. Sampel yang diambil yaitu remaja dengan kisaran umur 18-21 tahun dengan
lokasi penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.
Metode yang digunakan untuk pola makan berupa food record selama 7 hari dengan
menggunakan aplikasi Nutrisurvey. Kuisioner yang digunakan untuk aktivitas fisik
ialah Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ). Hasil penelitian dengan
menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai P = 0,000 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja.

Kata kunci: Obesitas, Pola Makan, Aktivitas Fisik.
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ABSTRACT

Name : Delvi Larasati

Study Program : Medicine Sciences

Title : Relationship Beetween Diet and Physical Activity and Obesity
in Adolescents

Obesity often occurs in adolescent groups due to excessive food consumption
and lack of physical activity as well as the habits of today's teenagers who tend to
spend their time with leisure activities such as watching TV, playing games.
Adolescents are an age that is vulnerable to obesity because at this age they are
responsible and free in determining their own food, but due to a lack of nutritional
knowledge, so that the wrong food will have an impact on nutritional status. This study
aims to determine the relationship between diet and physical activity with obesity in
adolescents. This research method is observational analytic with cross sectional
design. The sampling technique used simple random sampling with the Slovin formula
as many as 205 samples. Samples taken were adolescents with an age range of 18-21
years with the research location of the Faculty of Medicine, University of
Muhammadiyah Palembang. The method used for dietary patterns is in the form of
food records for 7 days using the Nutrisurvey application. The questionnaire used for
physical activity was the Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ). The results
of the study using the Chi-Square test obtained a value of P = 0.000 indicating that
there is a relationship between diet and physical activity with obesity in adolescents.

Keywords: Obesity, Diet, Physical Activity.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Obesitas merupakan suatu kondisi dimana jumlah lemak didalam tubuh
berlebihan jika dibandingkan dengan berat badan total normalnya (berat badan jauh
diatas normal). Hal ini dapat terjadi dikarenakan ketidakseimbangan antara energi
yang masuk dengan energi yang digunakan oleh tubuh. Karbohidrat termasuk
sumber energi utama tubuh. Tingginya asupan karbohidrat maupun asupan protein
dapat memicu terjadinya obesitas (Dewi, 2015).

Obesitas sudah menjadi masalah hampir diseluruh belahan dunia dikarenakan
prevalensinya yang terus meningkat, baik di negara maju maupun negara
berkembang. Hal ini menjadi fokus yang sangat penting dikarenakan dampak yang
diperoleh dapat berupa gangguan kesehatan dan penurunan kualitas hidup. Ini dapat
menjadi konsekuensi yang sangat serius karena merupakan faktor resiko terjadinya
penyakit degenerative. Gangguan kesehatan yang dapat terjadi diantaranya seperti
gangguan kardiovaskular, seperti hipertensi, dan stroke. Obesitas dapat berkaitan
erat juga dengan peningkatan inflamasi dan masalah gangguan metabolisme tubuh
yang tidak normal, sehingga dapat mengakibatkan meningkatnya resistensi insulin
dan terjadinya diabetes mellitus tipe 2 (Lin et al., 2021).

Masa remaja dikenal sebagai masa transisi, disebut juga masa yang sangat
rentan, sensitif, dan masa yang sulit karena remaja berjuang menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri remaja. Menurut The Health
Resources and Services Administrations Guildnes Amerika Serikat, rentang usia
remaja adalah 11-21 tahun dan terbagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (11-
14 tahun), remaja menengah (15-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun)
(Syamsuryanita & Ikawati, 2022).

Sedangkan menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-
19 tahun, menurut peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja
adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun (Permenkes, 2014).

WHO (World Health Organization) mengatakan hampir 50% penderita
obesitas terdapat dikawasan Asia. Pada tahun 2016 obesitas pada remaja 10,6 juta
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meningkat hampir dua kali lipat dari 5,4 juta dari tahun 1990. Hal ini tidak hanya
terjadi pada negara maju tetapi juga terjadi pada negara berkembang. Secara
nasional prevalensi obesitas pada remaja kisaran umur 13-15 tahun sebesar 10,8%,
pada usia remaja dengan kisaran 16-18 tahun sebesar 7,3 % (Dewita, 2021).

Faktor-faktor yang mengakibatkan obesitas antara lain seperti faktor
lingkungan, faktor genetik dan faktor perilaku. Faktor lingkungan dapat berupa
status sosial ekonomi, pekerjaan, usia, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin. Faktor
genetik atau faktor keturunan sejatinya memang sudah ada dalam diri manusia sejak
lahir. Faktor perilaku dapat berupa kurangnya aktivitas fisik, tidur yang tidak
teratur, pola makan yang buruk, mengkonsumsi alkohol, merokok (Khaerunnisa,
2010)

Pola makan atau asupan makanan yang berlebih seperti junk food, minuman
soft drink, kebiasaan mengkonsumsi makanan dengan kalori yang tinggi dan tidak
diselingi dengan mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan sebagai sumber serat
dapat menyebabkan terjadinya obesitas. Pola makan yang buruk dapat
mengakibatkan tubuh kelebihan asupan energi sehingga jumlak lemak yang
tertimbun juga menjadi tidak normal (Dewita, 2021).

Selain pola makan, aktivitas fisik juga merupakan salah satu penyebab
obesitas. Kurangnya aktivitas fisik dapat mengakibatkan energi yang ada didalam
tubuh berlebih yang akan diubah menjadi lemak yang kemudian akan disimpan
didalam tubuh dan lama kelamaan pada akhirnya akan menyebabkan obesitas.
Aktivitas fisik yang ringan dapat menjadi penyebab sekitar enam kali lebih tinggi
untuk terjadinya obesitas. Mengkonsumsi makanan tinggi lemak disertai dengan
minimnya aktivitas fisik dapat menjadi risiko terjadinya kegemukan (Mutia et al.,
2022).

Berdasarkan uraian diatas hal ini menjadi sesuatu yang menarik dimata
peneliti untuk dilakukan sebuah penelitian, mengingat tingginya angka terjadinya
obesitas pada remaja dikawasan asia, selain itu terfokus pada daerah Sumatera
Selatan angka Prevalensi status gizi di provinsi Sumatera Selatan khususnya
Palembang pada tahun 2013 untuk remaja 16-18 tahun dengan indikator indeks
massa tubuh (IMT) menurut umur yaitu yang bertubuh gemuk sebesar 6%. Dalam

penelitian kali ini faktor yang akan menjadi tujuan utama yang akan diteliti adalah
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pola makan dan aktivitas fisik. Pola makan sangat berpengaruh terhadap timbulnya
obesitas, mengkonsumsi makanan yang berlebihan dapat mengakibatkan
berlebihnya nutrisi yang diterima oleh tubuh sehingga semakin besar juga jumlah
lemak yang tersimpan. Tidak hanya pola makan yang buruk, tetapi kurangnya
aktivitas fisik juga dapat mengakibatkan timbulnya obesitas. Jika seseorang kurang
melakukan aktivitas fisik tetapi asupan makanan yang dikonsumsi sehari-hari
berlebih hal inilah yang akan memicu timbulnya obesitas dikarenakan asupan kalori
yang masuk tidak sesuai dengan pengeluaran energi yang dilakukan oleh tubuh
(Septiyanti & Seniwati, 2020).
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik dengan kejadian
obesitas pada remaja ?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik

dengan kejadian obesitas pada remaja ?

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi status gizi pada remaja.
2. Mengidentifikasi gambaran pola makan pada remaja
menggunakan metode Food Record.
3. Mengidentifikasi aktivitas fisik pada remaja menggunakan
kuisioner Global Physical Activity Quistionare (GPAQ).
4. Menganalisis hubungan pola makan dan aktivitas fisik dengan
kejadian obesitas pada remaja.
1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi
pembaca serta masyarakat umum mengenai hubungan antara pola
makan dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam

melakukan penelitian selanjutnya mengenai hubungan antara
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pola makan dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada
remaja.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan serta pemahaman mengenai hubungan pola makan

dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dan
pembandingan penelitian selanjutnya.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
membantu menginformasikan tentang pola makan dan aktivitas

fisik dengan kejadian obesitas pada remaja.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Peneliti

Judul Penelitian

Desain Penelitian

Hasil

Ashifa Mutia, and

Jumiyati, (2021).

Pola makan dan
aktivitas fisik

terhadap kejadian

obesitas  remaja
pada masa
pandemi  Covid-
19.

11

Jenis penelitian ini
menggunakan

metode penelitian

observasional
analitik dengan
desain Cross
sectional.

Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya
hubungan antara pola
makan dengan
kejadian obesitas pada
remaja  dikarenakan
mengkonsumsi
makanan tinggi
karbohidrat lemak dan

rendah serat.

Dan menunjukkan
adanya hubungan
antara aktivitas fisik
dan obesitas,
memiliki aktivitas
fisik ringan lebih
besar memicu

terjadinya obesitas
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Ebni Dewita (2021).

Wahyuningsih
(2019).

Hubungan pola

makan  dengan
kejadian obesitas
pada remaja di
SMA Negeri 2

Tambang.

Aktivitas fisik
dalam kaitannya
dengan kejadian
obesitas pada

remaja.

Jenis penelitian ini
menggunakan

metode penelitian

observasional
analitik dengan
desain Cross
sectional.

Jenis penelitian ini
menggunakan

metode penelitian

observasional
analitik dengan
desain Cross
sectional.

Hasil  penelitiannya
menunjukkan bahwa
adanya hubungan pola
makan dengan
kejadian obesitas
dipicu oleh kebiasaan
mengkonsumsi

makanan yang tidak

sehat dengan
kandungan kalori
yang tinggi.

Hasil penelitian ini

menunjukkan adanya
hubungan  aktivitas
fisik dengan kejadian
obesitas, semakin
tinggi aktivitas fisik
maka semakin rendah

tingkat obesitas.

Perbedaan keaslian penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan
adalah populasinya, populasi yang diambil disini adalah remaja usia 18-21 tahun di

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.
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